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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dan jejaring mitra dalam penguatan ekonomi berbasis
kearifan lokal di Desa Ponggang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat terwujud melalui sumbangan dana, keterlibatan tenaga dalam gotong royong, berbagi keterampilan, dan
kontribusi pemikiran dalam forum desa meskipun tidak seluruh warga terlibat secara merata. Tingkat partisipasi lebih kuat
pada kelompok usia produktif dan komunitas yang aktif seperti PKK, koperasi, dan kelompok UMKM. Kearifan lokal
berperan sebagai pedoman dalam pengelolaan lingkungan, pengaturan sistem pertanian, serta pembentukan identitas budaya
vang menjadi dasar nilai ekonomi lokal. Jejaring mitra antara pemerintah desa, UMKM, koperasi, dan perguruan tinggi
memberi penguatan melalui akses pelatihan, inovasi produk, dan pemasaran. Sinergi ini meningkatkan ketahanan ekonomi
masyarakat dan membuka peluang pengembangan desa wisata berbasis budaya. Penelitian ini menawarkan rekomendasi
strategis untuk penguatan partisipasi interaktif dan diversifikasi jaringan mitra menuju pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan

Kata kunci: partisipasi masyarakat; jejaring mitra; kearifan lokal; ekonomi berbasis lokal; desa wisata.

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of community participation and the role of partner networks in strengthening a local
wisdom—based economy in Ponggang Village. A qualitative approach was employed, using in-depth interviews, participatory
observation, and document analysis as the primary data collection techniques. The findings indicate that community
participation is manifested through financial contributions, labor involvement in communal work, skill-sharing, and the
provision of ideas in village forums, although participation levels are not evenly distributed across groups. Higher
participation is observed among the productive-age population and active community groups such as the PKK, cooperatives,
and MSME clusters. Local wisdom functions as a guiding framework for environmental management, agricultural system
regulation, and the preservation of cultural identity, which collectively form the foundation of local economic value.

The partnership networks involving village government, MSMEs, cooperatives, and universities strengthen the local economy
by providing access to training, product innovation, and marketing support. This synergy enhances community economic
resilience and opens opportunities for the development of culture-based village tourism. The study offers strategic
recommendations to advance interactive participation and diversify partner networks as pathways toward inclusive and
sustainable economic development. (kosong satu spasi tunggal 10 pt)

Keywords: community participation; partner networks; local wisdom; local economy; village-based tourism
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan Kewirausahaan Nasional Tahun 2021-
2024 dirancang untuk mengintegrasikan kebijakan dan
program kewirausahaan yang dilakukan oleh berbagai
pihak, termasuk pemerintah, kementerian, lembaga, dan
pemangku  kepentingan. Inisiatif ini  bertujuan
memperkuat ekosistem kewirausahaan di Indonesia,
menumbuhkan wirausaha berbasis nilai tambah yang
memanfaatkan  teknologi, meningkatkan kapasitas
wirausaha, serta memperbesar skala usaha [1]. Salah satu
target utamanya adalah mencapai rasio kewirausahaan
nasional sebesar 3,95% pada tahun 2024. Upaya ini diatur
melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 2 Tahun
2022, yang menjadi pedoman bagi berbagai pihak dalam
pelaksanaan pengembangan kewirausahaan di tingkat
nasional dan daerah.

Pengembangan kewirausahaan nasional juga diarahkan
untuk mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) melalui kewirausahaan berbasis inovasi sosial.
Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas menckankan bahwa pendekatan ini
tidak hanya bertujuan meningkatkan keuntungan bisnis,
tetapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan
yang positif. Dengan inovasi sosial, kewirausahaan dapat
menjadi motor penggerak untuk menghadirkan solusi
yang relevan bagi masyarakat sekaligus menjaga
keberlanjutan lingkungan tempat usaha berkembang [2].
Penelitian Utomo [3] menunjukkan bahwa kebijakan
pemerintah yang mendukung, bantuan modal yang
memadai, serta pelatihan kewirausahaan berbasis
teknologi memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan UMKM di Jawa Timur, dan menegaskan
perlunya integrasi program dalam memperkuat ekosistem
kewirausahaan nasional. Di sisi lain, kewirausahaan
berbasis inovasi sosial juga dipandang strategis dalam
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga menciptakan dampak sosial dan
lingkungan yang positif, sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Judijanto serta Arifin & Satiadharma [4,5].
yang menyoroti kontribusi kewirausahaan sosial terhadap
kesetaraan gender, pemberdayaan komunitas, dan
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

Pada tingkat lokal, pemberdayaan masyarakat dan
pemanfaatan potensi kearifan lokal menjadi strategi kunci
dalam mengatasi ketimpangan ekonomi serta mendorong
pembangunan desa yang inklusif. Penelitian Setiadi et al.
[6] memperlihatkan bahwa pemberdayaan wirausaha
perempuan di kawasan kumuh urban bergantung pada
inovasi produk, pelatihan, dan penguatan kapasitas,
sementara penelitian Subekti et al. [7] menekankan
pentingnya pendampingan generasi muda pada sektor

pariwisata untuk mengubah pola pikir dan meningkatkan
keterampilan. Pendekatan berbasis potensi lokal ini
diperkuat oleh temuan Malik & Mulyono, Harini et al.,
serta Fasa et al. [8,9,10] yang menegaskan bahwa
pelibatan masyarakat dalam perencanaan usaha dan
pengembangan desa wisata berkelanjutan mampu
meningkatkan kualitas hidup dan pemulihan ekonomi
pascapandemi. Secara keseluruhan, seperti yang
disampaikan Putri & Suminar [11], pemberdayaan melalui
penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pengayaan
pengetahuan dapat membantu masyarakat memanfaatkan
potensi lokal secara optimal serta mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Penguatan ekonomi berbasis kearifan lokal menjadi salah
satu pendekatan strategis dalam mendorong pembangunan
berkelanjutan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya
setempat [12]-[15]. Tingkat partisipasi masyarakat dan
jejaring mitra memainkan peran penting dalam
mendukung inisiatif ini, terutama melalui kolaborasi aktif
antara komunitas lokal, pelaku usaha, dan pemangku
kebijakan [15]-[16]. Adapun keterlibatan tersebut tidak
hanya memperkuat kapasitas masyarakat dalam
mengelolsumber daya lokal secara efektif, tetapi juga
meningkatkan sinergi antar pihak untuk menciptakan
inovasi yang berdaya saing [17]-[22]. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi aktif dan jejaring yang
kuat dapat berkontribusi pada terciptanya ekosistem
ekonomi yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara partisipasi masyarakat dan jejaring mitra
dalam konteks penguatan ekonomi berbasis kearifan lokal,
sebagai landasan dalam merumuskan kebijakan
pembangunan yang lebih holistik dan berkelanjutan.
Penelitian ini  penting untuk memahami dan
mengoptimalkan peran partisipasi masyarakat serta
jejaring mitra dalam penguatan ekonomi berbasis kearifan
lokal, terutama di tengah tantangan globalisasi yang
menuntut relevansi nilai budaya dengan kebutuhan pasar.
Partisipasi  aktif dan kolaborasi antar pemangku
kepentingan menjadi dasar terwujudnya pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, sekaligus
memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pola keterlibatan masyarakat dan
efektivitas jejaring kerja sama dalam memanfaatkan
potensi lokal, serta menelaah bagaimana sinergi tersebut
mendukung inovasi ekonomi. Hasilnya diharapkan
memberikan rekomendasi strategis bagi kebijakan
ekonomi berbasis kearifan lokal yang adaptif, berdaya
saing, dan berkelanjutan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif untuk memahami fenomena secara
mendalam dalam konteks alami. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan kepala desa,
anggota PKK, pelaku UMKM, serta warga yang terlibat
dalam aktivitas ekonomi lokal. Selain itu, dilakukan
observasi partisipatif dalam kegiatan desa untuk
menangkap dinamika sosial yang terjadi, serta analisis
dokumen yang berkaitan dengan program pemberdayaan
dan pengembangan ekonomi. Validitas data dijamin
melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis
data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
pendekatan tematik untuk menghasilkan interpretasi yang
komprehensif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan ekonomi
berbasis kearifan lokal di Desa Ponggang berlangsung
melalui sinergi antara partisipasi masyarakat dan kerja
sama strategis dengan jejaring mitra. Partisipasi
masyarakat tampak dalam berbagai bentuk, mulai dari
partisipasi tenaga dalam kegiatan gotong royong seperti
perbaikan jalan desa, pengelolaan saluran irigasi, hingga
dukungan sosial dalam kegiatan kemasyarakatan. Selain
itu, masyarakat turut berkontribusi melalui ide,
musyawarah, dan pemberian masukan dalam perencanaan
kegiatan desa meskipun tingkat keberanian berpendapat
tidak merata. Kelompok usia produktif (25-50 tahun)
menjadi pihak yang paling aktif berkontribusi, sedangkan
generasi muda cenderung kurang terlibat karena pengaruh
gaya hidup digital dan orientasi kerja di luar desa.
Komunitas perempuan, khususnya melalui PKK,
menunjukkan peran yang signifikan dalam kegiatan
ekonomi rumah tangga dan produksi UMKM.

Penguatan ekonomi melalui UMKM berbasis kearifan
lokal merupakan strategi penting untuk meningkatkan
kemandirian dan daya saing masyarakat di tingkat desa.
UMKM yang memanfaatkan potensi lokal—seperti
kuliner khas daerah—mampu menciptakan nilai tambah
yang lebih tinggi sekaligus menjaga keberlanjutan budaya
setempat. Melalui pengembangan keterampilan, akses
permodalan, pendampingan usaha, dan pengelolaan
sumber daya lokal secara bijaksana, UMKM dapat tumbuh
menjadi penggerak utama perekonomian daerah.
Pendekatan berbasis kearifan lokal juga memastikan
bahwa proses pembangunan ekonomi tetap selaras dengan
identitas sosial, budaya, serta kebutuhan masyarakat.
Selain itu, penguatan UMKM yang berakar pada kearifan
lokal mendorong terbentuknya jejaring kolaboratif antara
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pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat.
Kolaborasi ini penting untuk memperluas akses pasar,
meningkatkan kualitas produk, dan mempercepat adopsi
teknologi yang relevan tanpa meninggalkan nilai-nilai
tradisional. Dengan dukungan regulasi yang berpihak,
promosi digital, serta pengembangan ekosistem usaha
yang inklusif, UMKM berbasis kearifan lokal dapat
menjadi  pilar utama  pembangunan  ekonomi
berkelanjutan. Pada akhirnya, strategi ini tidak hanya
meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga
memperkuat ketahanan ekonomi desa dan melestarikan
kekayaan budaya lokal.

Pengembangan UMKM berbasis kearifan lokal juga
berperan penting dalam membuka peluang kerja dan
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap sektor
formal. Dengan memanfaatkan potensi alam dan budaya
setempat, masyarakat dapat menciptakan berbagai inovasi
produk yang memiliki ciri khas dan nilai jual tinggi,
seperti olahan pangan lokal, produk kerajinan, maupun
jasa berbasis tradisi. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan
daya saing produk di pasar lokal maupun global, tetapi
juga memperkuat identitas daerah sebagai sumber
kreativitas dan keunikan. Melalui pelatihan berkelanjutan
dan peningkatan kapasitas, pelaku UMKM dapat terus
beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa meninggalkan
akar budaya mereka.

Selain itu, penguatan UMKM yang memanfaatkan
kearifan lokal mendorong terbentuknya ekosistem
ekonomi yang saling mendukung antar pelaku usaha.
Jejaring ini memungkinkan terjadinya pertukaran
pengetahuan, kolaborasi produksi, hingga pemasaran
bersama yang lebih efektif. Pemerintah desa dan lembaga
pendamping memiliki peran strategis dalam menyediakan
fasilitas seperti pusat pelatihan, inkubator bisnis, hingga
akses teknologi digital yang memudahkan promosi dan
transaksi. Dengan adanya dukungan yang terstruktur dan
berkelanjutan, UMKM mampu berkembang menjadi
sektor yang tangguh, adaptif, dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
serta keberlanjutan ekonomi berbasis kearifan lokal.
Penguatan ekonomi lokal di Desa Ponggang banyak
bertumpu pada aktivitas koperasi dan kelompok UMKM
yang mengolah hasil pertanian seperti singkong, sayuran,
dan rempah menjadi produk bernilai tambah. Beberapa
contoh produk UMKM meliputi keripik singkong,
minuman herbal, sabun berbahan eco-enzym, serta
kerajinan tangan berbasis bambu yang dikerjakan secara
rumah tangga. Pelatihan keterampilan produksi, inovasi
produk, dan manajemen usaha yang dilakukan oleh
pemerintah desa bekerja sama dengan mitra akademisi
telah membantu memperluas wawasan pelaku usaha,
meningkatkan kreativitas, serta memunculkan motivasi
baru dalam berwirausaha. Namun demikian, tantangan
terkait pemasaran, konsistensi kualitas produk, dan
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identitas merek masih menghambat daya saing pasar.
Produk lokal sebenarnya memiliki nilai unik, tetapi belum
terhubung secara optimal dengan jaringan pasar yang
lebih luas, terutama pasar digital dan pariwisata.

Sejalan dengan itu, potensi pengembangan desa wisata
berbasis kearifan lokal mulai terlihat berkembang.
Keindahan lanskap alam Ponggang, keberadaan sawah
terasering, udara sejuk pegunungan, serta tradisi budaya
seperti sedekah bumi dan syukuran panen menjadi aset
yang berpotensi tinggi untuk dikemas menjadi daya tarik
wisata. Selain itu, sistem pengelolaan sumber daya alam
berbasis adat seperti pengaturan air secara kolektif dan
pelestarian  hutan melalui larangan penebangan
sembarangan menunjukkan bahwa hubungan harmonis
antara manusia dan alam telah lama menjadi prinsip hidup
masyarakat. Hal ini dapat menjadi narasi kuat dalam
pengembangan wisata edukasi berbasis lingkungan dan
pertanian. Kemunculan inisiatif wisata edukasi yang
melibatkan kunjungan ke kebun warga, pelatihan
pembuatan eco-enzym, serta lokakarya kerajinan bambu
menunjukkan adanya peluang integrasi antara sektor
UMKM dan pariwisata untuk menciptakan paket wisata
berbasis pengalaman budaya.

Jejaring mitra menjadi faktor kunci dalam mengakselerasi
penguatan ckonomi masyarakat. Kolaborasi antara
pemerintah desa, UMKM, dan perguruan tinggi, seperti
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas masyarakat
melalui program pendampingan, penyuluhan, dan
fasilitasi pertemuan kewirausahaan. Koperasi Desa
Ponggang juga berperan sebagai wadah koordinasi
produksi dan distribusi usaha sehingga mendorong gotong
royong ekonomi. Namun demikian, jejaring dengan pihak
swasta, marketplace digital, dan pasar pariwisata regional
masih perlu diperluas untuk memperluas akses pemasaran
produk unggulan desa.

Berdasarkan analisis partisipasi, masyarakat Desa
Ponggang saat ini berada pada tingkat partisipasi
fungsional hingga interaktif. Masyarakat tidak hanya
berperan sebagai pelaksana, tetapi mulai terlibat dalam
diskusi, perencanaan, dan pengambilan keputusan. Meski
demikian, untuk mencapai tahap self-mobilization, yaitu
kondisi ketika masyarakat mampu menginisiasi program
secara mandiri tanpa ketergantungan pihak luar, masih
dibutuhkan penguatan kapasitas kelembagaan, pelatihan
kepemimpinan komunitas, dan peningkatan rasa
kepemilikan kolektif terhadap program pembangunan
ekonomi.

Secara keseluruhan, pembangunan ekonomi berbasis
kearifan lokal di Desa Ponggang memiliki fondasi kuat
yang berasal dari kolaborasi antara partisipasi masyarakat,
jejaring mitra, dan pelestarian nilai budaya lokal. Peluang
besar terletak pada integrasi UMKM dengan
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Untuk
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mencapai hal tersebut secara optimal, diperlukan strategi
konsisten dalam peningkatan kapasitas masyarakat,
pemasaran kolektif, inovasi produk berkelanjutan, serta
penguatan kelembagaan ekonomi desa. Dengan demikian,
Desa Ponggang berpotensi menjadi model pengembangan
ekonomi lokal yang inklusif, adaptif, dan berdaya saing.

Tabel 1. Temuan Penelitian Berdasarkan Tema Utama

Tema Utama Temuan Lapangan | Bentuk Tantangan Peluang
Implementasi Pengembangan
Partidpad Fartid pasi cukup Gotong royong, Kurangnyamina | Penguatan program
Masyarakat baik pada kelompok. | musyawarah desa | generas muda kepemudaan &
usia produktif dan kontribus tenaga | dan ketimpangan | pelatihan
kormunitas & ide keterlibatan enter | kewirsusshaan
parermpuan [PHK). kelcrmpok. berbags digital.
Generas muda
terlibat lebih sedikit.
Penguatan UMK M berbass Pelatihan inovas Kongsteng Penguatan branding
UMKM dan ol ahan pertanian, produk, branding | produks, kolektif dan
K operas ecorenzym, kuliner, dan mana ermen permasaran, dan pernasaran berbass
dan kergjinan bambu | keuangan. idertitas rmerak desa wisata
barkermbang. belum optirmal.
Pengembangan | Kearifan lokal dan Wisata edukas Integras paket Permbentukan dess
Desa Wisata lanskap slammenjadi | pertanian, eco- wisatadan aksss | wisata tematik
dayatarik wisata enzym, kuliner promes masih berbasis budaya dan
edukas. lokd, dan terbatas pengal arman.
kerginan.
Je aring Mitra K olaboras Pendampingan Jganing dengan Perluasen kermitraan
parmerintsh desa inovas produk & sektor swastadan | dengan pelaku
UMK M, koperad, permasyan digital. | marketplace indugtri kreatif &
dan perguruan tingg: mazh kurang. platfarm penjualan
sudah berjdan. nasional.
K dernbagaan K operas berperan Pengelolaan Kermandinan Perrbentukan Badan
Ekonomi Lokal | sebagal pusat distribus dan kelermbagaan Uszha Milik Desa
koordinag ussha penguatan modal belum (BUMDes) berbasis
bersama sepenuhnya stabil. | wisata & UMKM.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini dapat
dirumuskan Kesimpulan sebagai berikut :

1. Ekonomi Ponggang tumbuh melalui UMKM, kearifan
lokal, dan kolaborasi. Pertumbuhan ekonomi desa
terutama didorong oleh UMKM yang memanfaatkan
potensi lokal, nilai-nilai kearifan lokal yang memperkuat
identitas produk, serta kolaborasi antara pemerintah desa,
komunitas, dan perguruan tinggi yang menyediakan
pendampingan dan dukungan teknis.

2. Partisipasi masyarakat cukup kuat, tetapi belum merata
Keterlibatan warga terlihat jelas pada kelompok usia
produktif dan komunitas aktif seperti PKK dan koperasi.
Namun, partisipasi generasi muda dan beberapa kelompok
lain masih terbatas, sehingga upaya pelibatan yang lebih
inklusif perlu diperkuat.

3. UMKM memiliki potensi besar tetapi memerlukan
penguatan branding dan akses pasar. Belum adanya
merek, kemasan, strategi pemasaran yang kompetititf
memerlukan penguatan .
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4. Desa memiliki peluang besar menjadi Desa Wisata
Tematik. Dengan keunikan budaya, lanskap alam dan
keragaman produk local memberikan peluang bagi desa
Ponggang untuk berkembang . Integrasi antara wisata dan
UMKM dapat menciptakan nilai tambah dan sumber
pendapatan baru bagi masyarakat.

5. Strategi berkelanjutan diperlukan untuk mencapai
kemandirian ekonomi desa. Untuk mencapai kemandirian,
desa perlu memperkuat kelembagaan ekonomi,
meningkatkan kapasitas masyarakat, memperluas jejaring
mitra, serta membangun sistem pemasaran kolektif
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